
Menimbang 

Mengingat 

WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 

NOMOR TAHUN 2015 

TENTANG 

TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI 

KEUANGAN DAN BARANG DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA GORONTALO, 

a. bahwa da lam pengelolaan keuangan Negara/Daerah 

sebagaimana d imaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945 per lu d i laksanakan 

secara t e rbuka dan bertanggung jawab u n t u k sebesar-

besarnya u n t u k k e m a k m u r a n rakyat ; 

b. bahwa u n t u k kelancaran pemul ihan kerugian 

Negara/Daerah dapat berjalan lebih efektif dan efisien, 

d ipandang per lu u n t u k menyempurnakan dan menetapkan 

kembal i ke tentuan-ketentuan tentang pelaksanaan 

T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi; 

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 144 Peraturan 

Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah, pengaturan tentang tata cara t u n t u t a n 

gant i kerug ian daerah d ia tur dengan Peraturan Daerah; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a, h u r u f b, dan h u r u f c per lu menetapkan 

Peraturan Daerah tentang T u n t u t a n Perbendaharaan dan 

T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan dan Barang Daerah Kota 

Gorontalo; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I I d i Sulawesi 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 



Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

3. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara yang Bebas dan Bersih Dar i 

Korupsi , Kolusi , dan Nepotisme (Lembaran Negara T a h u n 

1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851); 

4. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286); 

5. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4355); 

6. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelola dan Tanggung Jawab Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4400); 

7. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2006 tentang Badan 

Pemeriksa Keuangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Tahun 2006 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4654); 

8. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 85, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5234); 

9. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n T a h u n 2014 tentang 

Aparatur Sipi l Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5494); 

10. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 
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dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5679); 

11 . Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4578); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4594); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang 

Dis ip l in Pegawai Negeri Sipi l (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5135); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang 

Pengelolaan Barang M i l i k Negara/Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5533); 

15. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 5 T a h u n 1997 

tentang T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi 

Keuangan dan Barang Daerah; 

16. Peraturan Badan Pemeriksan Keuangan Nomor 3 

T a h u n 2007 tentang Tata Cara Penyelesaian Gant i Kerugian 

Negara terhadap Bendahara; 

17. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 17 T a h u n 2007 

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang M i l i k Daerah; 

18. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 1 T a h u n 2014 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 

Dengan persetujuan bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 



MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG TUNTUTAN PERBENDAHARAAN 
DAN TUNTUTAN GANTI RUGI KEUANGAN DAN B A R I N G DAERAH. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Daerah i n i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Pemerintah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan oleh 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah m e n u r u t asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi seluas-luasnya 

da lam sistem dan pr ins ip Negara Kesatuan Republ ik Indonesia. 

3. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimp in pelaksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. Wal ikota adalah Kepala Daerah Kota Gorontalo. 

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya dis ingkat DPRD adalah 

lembaga perwaki lan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

6. Badan Pemeriksa Keuangan yang selanjutnya dis ingkat BPK, adalah 

lembaga negara yang bertugas u n t u k memeriksa pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan negara sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang 

Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

7. Inspektorat adalah Inspektorat Kota Gorontalo. 

8. T u n t u t a n Perbendaharaan adalah sua tu tata cara Perhi tungan terhadap 

Bendahara, j i k a da lam pengurusan terdapat kekurangan perbendaharaan 

dan kepada Bendahara yang bersangkutan d iharuskan mengganti kerugian. 

9. T u n t u t a n Gant i Rugi selanjutnya dis ingkat TGR, adalah sua tu proses 

t u n t u t a n terhadap Pegawai/Orang da lam kedudukannya b u k a n sebagai 

Bendahara, dengan t u j u a n m e n u n t u t penggantian kerug ian disebabkan oleh 

perbuatannya melanggar h u k u m dan/atau mela la ikan kewaj ibannya a tau 

t idak melaksanakan kewaj ibannya sebagaimana mest inya sehingga ba ik 

secara langsung a t a u p u n t idak langsung Daerah mender i ta kemg ian . 
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10. T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi selanjutnya d is ingkat 

TP-TGR adalah sua tu proses T u n t u t a n mela lu i T u n t u t a n Perbendaharaan 

dan TGR bagi Bendahara a tau pegawai b u k a n Bendahara yang merug ikan 

keuangan dan barang Daerah. 

11 . Kekurangan Perbendaharaan adalah selisih k u r a n g antara saldo B u k u Kas 

dengan saldo Kas a tau selisih k u r a n g antara B u k u Persediaan Barang 

dengan sisa barang yang sesungguhnya terdapat d i da lam gudang a tau 

tempat l a in yang d i t u n j u k . 

12. Kerugian Negara/Daerah adalah kekurangan uang , surat berharga, dan 

barang yang nyata dan past i j u m l a h n y a sebagai ak ibat perbuatan melawan 

h u k u m ba ik sengaja m a u p u n lalai . 

13. Barang M i l i k Negara adalah semua barang yang dibel i a tau diperoleh atas 

beban APBN a tau berasal da r i perolehan la innya yang sah. 

14. Barang M i l i k Daerah adalah semua barang yang dibel i a tau diperoleh atas 

beban APBD a tau berasal dar i perolehan la innya yang sah. 

15. Bendahara adalah setiap orang a tau badan yang diber i tug;as u n t u k dan 

atas nama Negara/Daerah, menerima, meny impan dan membayar/ 

menyerahkan uang, surat -surat berharga, dan barang m i l i k Negara/Daerah. 

16. Pegawai adalah setiap warga negara Indonesia yang te lah mernenuhi syarat-

syarat yang d i t en tukan da lam peraturan perundang-undangan yang 

ber laku , d iangkat oleh pejabat yang berwenang dan d iserahi tugas da lam 

sua tu j aba tan negara a tau diserahi tugas negara la innya yang d i te tapkan 

berdasarkan s u a t u pera turan perundang-undangan yang ber laku. 

17. Ah l i Waris adalah orang yang menggant ikan pewaris da lam kedudukannya 

terhadap war isan, hak, kewajiban dan bertanggungjawab u n t u k se luruhnya 

a tau sebagian. 

18. Penghitungan ex officio adalah sua tu perh i tungan perbendaharaan yang 

d i l a k u k a n oleh pejabat yang d i t u n j u k ex officio apabi la Bendahara yang 

bersangkutan meninggal dun ia , me lar ikan d i r i , berada d i bawah 

pengampunan, dan/atau t idak membuat pertanggungjawaban. 

19. Pencatatan adalah mencatat j u m l a h kerug ian Daerah yang proses T u n t u t a n 

Perbendaharaan a tau T u n t u t a n Gant i Rugi u n t u k sementara d i tangguhkan 

karena yang bersangkutan meninggal dun ia tanpa ah l i waris dan me lar ikan 

d i r i t idak d ike tahu i a lamatnya; 
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20.. Kadaluwarsa adalah j angka w a k t u yang menyebabkan gugurnya hak u n t u k 

me lakukan t u n t u t a n perbendaharaan dan t u n t u t a n gant i rug i terhadap 

pe laku kerug ian Daerah; 

2 1 . Penghapusan adalah menghapuskan tag ihan Daerah dar i Admin is t ras i 

Pembukuan, karena alasan te r tentu t idak m a m p u membayar se luruhnya 

m a u p u n sebagian dan apabi la d ikemud ian h a r i yang bersangkutan m a m p u , 

kewaj iban d imaksud akan d i tag ih kembal i . 

22. H u k u m a n Dis ip l in adalah h u k u m a n yang d i j a tuhkan kepada Pegawai yang 

melanggar Peraturan Dis ip l in Kepegawaian berdasarkan ketentuan 

pera turan perundang-undangan yang be laku. 

23. Surat Keterangan Tanggung Jawab M u t l a k yang selanjutnya d is ingkat 

SKTJM adalah surat keterangan yang menyatakan kesanggupan dan/atau 

pengakuan bahwa yang bersangkutan bertanggung jawab atas kerug ian 

negara/daerah yang terjadi dan bersedia mengganti kerug ian negara 

d imaksud . 

24. Pembebanan adalah penetapan j u m l a h kerugian Negara/ Daerah yang harus 

d ikemba l ikan kepada Negara/Daerah oleh Pegawai yang t e rbuk t i 

men imbu lkan kerug ian Negara/Daerah. 

25. Surat Keputusan Pembebanan Sementara adalah sura t keputusan yang 

d ike luarkan oleh Wal ikota tentang pembebanan penggantian sementara atas 

kerug ian Negara/Daerah sebagai dasar u n t u k melaksanakan sita j a m i n a n . 

26. Surat Keputusan Penetapan Batas W a k t u yang selanjutnya d is ingkat SK 

PBW adalah surat keputusan yang d ike luarkan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan tentang pemberian kesempatan kepada bendahara u n t u k 

mengajukan keberatan a tau pembelaan d i r i atas t u n t u t a n penggantian 

kerug ian negara. 

27. Surat Keputusan Pencatatan adalah surat keputusan yang d ike luarkan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan tentang proses p e n u n t u t a n kasus kerugian 

negara u n t u k sementara t idak dapat d i l an ju tkan . 

28.. Surat Keputusan Pembebanan adalah surat keputusan yang d ike luarkan 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan yang mempunya i kekua tan h u k u m f inal 

tentang pembebanan penggantian kerugian negara terhadap bendahara. 

29. Band ing adalah upaya Pegawai/ Orang mencar i keadi lan ket ingkat yang 

lebih t inggi setelah d ike luarkannya penetapan pembebanan; 



30. Majelis Pert imbangan adalah para pejabat yang ex-officio d i t u n j u k dan 

d i te tapkan oleh Wal ikota da lam penyelesaian kerugian Negara/Daerah. 

3 1 . Pihak ketiga adalah badan usaha/orang perseorangan selaku penyedia 

barang/jasa a tau dengan sebutan la innya kontraktor . 

BAB I I 

RUANG LINGKUP 

Pasal 2 

Ruang l ingkup Peraturan Daerah i n i , me l iput i : 

a. t u n t u t a n perbendaharaan;dan 

b. TGR keuangan dan barang m i l i k Daerah. 

Pasal 3 

(1) Pelaksanaan T u n t u t a n Perbendaharaan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 

2 h u r u f a, d ibe r lakukan u n t u k Bendahara. 

(2) Pelaksanaan TGR sebagaimana d imaksud da lam Pasal 2 h u r u f b, 

d ibe r lakukan u n t u k pegawai negeri bukan bendahara, pengelola/pegawai 

BUMD, pejabat la in , dan/atau p ihak ketiga. 

BAB I I I 

INFOMASI DAN PEMERIKSAAN 

Pasal 4 

Informasi mengenai adanya kekurangan perbendaharaan yang mengakibatkan 

kerug ian Daerah dapat d ike tahu i dar i berbagai sumber, antara la in : 

a. pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan; 

b. pemeriksaan aparat pengawasan in terna l pemer intah; 

c. pengawasan dan/atau pember i tahuan atasan langsung; 

d. has i l veri f ikasi pejabat yang d iber ikan kewenangan me lakukan veri f ikasi pada 

Badan Usaha Mi l i k Daerah; 

e. perh i tungan ex officio; 

f. in formasi dar i media massa dan media e lektonik;dan/atau 

g. in formasi dar i masyarakat. 

Pasal 5 

(1) Setiap kerug ian Negara/Daerah yang disebabkan oleh t i ndakan melanggar 

h u k u m atau kelalaian seseorang, wajib segera diselesaikan sesuai ke tentuan 

pera turan perundang-undangan yang ber laku. 
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(2) Bendahara, pegawai negeri b u k a n bendahara, pejabat la in , a t au p ihak ketiga 

yang karena perbuatannya melanggar h u k u m a tau mela la ikan kewajiban 

yang d ibebankan kepadanya secara langsung merug ikan keuangan 

Negara/Daerah, wajib menggant ikan kerugian tersebut. 

(3) Setiap pejabat yang karena jabatannya mengetahui bahwa Negara/Daerah 

d i rug ikan a tau terdapat sangkaan/dugaan akan d i rug ikan sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi Negara/Daerah, wajib melaporkan kepada 

Wal ikota pal ing lambat da lam w a k t u 7 ha r i sejak d ike tahuinya kejadian. 

(4) Wal ikota setelah memperoleh laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

ayat (2) dan ayat (3), segera menugaskan Majelis Pert imbangan u n t u k 

me lakukan pemeriksaan terhadap kebenaran laporan dan me lakukan 

t indakan da lam rangka pengamanan m a u p u n upaya pengembalian Kerugian 

Negara/Daerah. 

(5) Pemeriksaan atas dugaan a tau sangkaan Kerugian Negara/Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4), harus d idasarkan pada kenyataan 

sebenarnya dan j u m l a h kerugian Negara/Daerah yang past i . 

Pasal 6 

(1) Bendahara, Pegawai Negeri B u k a n Bendahara, Pejabat Lain, a tau Pihak 

Ketiga yang telah d i te tapkan u n t u k mengganti kerug ian Negara/daerah 

sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 ayat (2), dapat d ikenakan sanksi 

admin is t ra t i f dan/atau sanksi p idana sesuai dengan ketentuan pera turan 

perundang-undangan yang ber laku. 

(2) Pejabat yang t idak melaksanakan kewaj ibannya sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 5 ayat (3), dapat d ikenakan sanksi sesuai dengan ke tentuan 

pera turan perundang-undangan yang ber laku . 

(3) Kerugian Negara/Daerah yang t idak dapat diselesaikan oleh Pemerintahan 

Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dapat d iserahkan 

penyelesaiannya mela lu i Badan Peradilan dengan mengajukan gugatan 

perdata. 

(4) Keputusan Pengadilan u n t u k m e n g h u k u m a tau membebaskan yang 

bersangkutan dar i t i ndak pidana, t idak menggugurkan hak Daerah u n t u k 

mengadakan T u n t u t a n Perbendaharaan d a n T u n t u t a n Gant i Rugi. 



BAB IV 

MAJELIS PERTIMBANGAN 

Pasal 7 

(1) Wal ikota da lam melaksanakan TP-TGR, d i ban tu oleh Majelis Pert imbangan. 

(2) Keanggotaan Majelis Pert imbangan secara ex officio d i te tapkan dengan 

Keputusan Wal ikota dan bertanggung jawab langsung kepada Wal ikota. 

(3) Keanggotaan Majelis Pert imbangan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

t idak dapat d iwak i lkan da lam sidang. 

(4) Anggota Majelis Pert imbangan sebelum menja lankan tugasnya, harus 

mengucapkan sumpah/jan j i d ihadapan Wal ikota sesuai dengan ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan yang ber laku. 

(5) Majelis Pert imbangan bertugas memproses penyelesaian kerugian 

Negara/Daerah terhadap bendahara, pegawai negeri b u k a n bendahara, 

pejabat la in , dan/atau p ihak ketiga yang pembebanannya akan d i te tapkan 

oleh pejabat yang berwenang. 

(6) Da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam ayat (5), Majelis 

Pert imbangan menyelenggarakan fungsi: 

a. menginventarisasi kasus kerugian Negara/Daerah yang d i ter ima; 

b. mengh i tung j u m l a h kerugian Negara/Daerah; 

c. menginventarisasi har ta kekayaan m i l i k bendahara, pegawai negeri 

b u k a n bendahara, pejabat la in , a tau p ihak ketiga yang dapat d i jad ikan 

j a m i n a n penyelesaian kerugian Negara/Daerah; 

d. menyelesaikan kerugian Negara/Daerah mela lu i SKTJM; 

e. member ikan pert imbangan kepada Walikota da lam pengambi lan 

keputusan u n t u k menetapkan pembebanan sementara; 

f. memban tu penyelesaian pelaksanaan sita j a m i n a n atas pembebanan 

sementara; 

g. memfasi l i tasi pelaksanaan lelang barang j a m i n a n sesuai ke tentuan 

peraturan perundangan-undangan yang ber laku;dan 

h . menyampaikan laporan perkembangan penyelesaian kerugian 

Negara/Daerah kepada Wal ikota, k h u s u s u n t u k bendahara tembusannya 

d isampaikan kepada BPK. 
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Pasal 8 

(1) Sekretariat Majelis Pert imbangan berada pada Dinas Keuangan dan 

Pendapatan Aset Daerah Kota a tau sebutan la in . 

(2) Kepala Dinas Keuangan dan Pendapatan Aset Daerah a tau sebutan la in 

selaku Sekretaris Majelis Pert imbangan da lam melaksanakan tugasnya 

d i ban tu oleh anggota Sekretariat Majelis, yang te rd i r i dar i u n s u r Bidang 

Keuangan dan u n s u r Instans i terkai t . 

(3) Anggota sekretariat majelis sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i te tapkan 

dengan Keputusan Walikota. 

(4) Da lam pelaksanaan Operasional Majelis Pert imbangan TP-TGR Kota 

Gorontalo, d ibebankan da lam APBD Kota Gorontalo. 

(5) Ketentuan mengenai ta ta cara pelaksanaan tugas Sekretariat Majelis d i a tu r 

dengan Peraturan Walikota. 

BAB V 

PENYELESAIAN TUNTUTAN PERBENDAHARAAN 

Bagian Kesatu 

Veri f ikasi Kerugian Negara/Daerah 

Pasal 9 

(1) Atasan langsung bendahara a tau kepala sa tuan kerja melaporkan setiap 

kerug ian Negara/Daerah kepada Walikota. 

(2) Wal ikota segera menugaskan Majelis Pert imbangan u n t u k men indak lan ju t i 

setiap kasus kerug ian Negara/Daerah dan member i tahukan kepada BPK 

pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i sejak mener ima laporan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1). 

(3) Pemberi tahuan kepada BPK sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i lengkapi 

dengan dokumen Ber i ta Acara Pemeriksaan Kas/Barang. 

Pasal 10 

(1) Majelis Pert imbangan mengumpu lkan dan me lakukan veri f ikasi dokumen-

dokumen, antara la in : 

a. surat keputusan pengangkatan sebagai bendahara a tau sebagai pejabat 

yang melaksanakan fungsi kebendaharaan; 

b. ber i ta acara pemeriksaan kas/barang; 
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c. register penu tupan b u k u kas/barang; 

d. surat keterangan tentang sisa uang yang be lum dipertanggungjawabkan 

dar i Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran; 

e. surat keterangan bank tentang saldo kas d i bank bersangkutan; 

f. fotokopi/rekaman b u k u kas u m u m bu lan yang bersangkutan yang 

memuat adanya kekurangan kas; 

g. surat tanda lapor da r i kepol is ian da lam hal kerug ian negara mengandung 

ind ikas i t i ndak pidana; 

h . ber i ta acara pemeriksaan tempat kejadian perkara dar i kepol is ian da lam 

ha l kerug ian negara terjadi karena pencur ian a tau perampokan dan/atau 

surat keterangan ah l i war is dar i ke lurahan a tau pengadilan. 

(2) Majelis Pert imbangan mencatat kerugian Negara/Daerah da lam daftar 

kerugian Negara/Daerah sesuai dengan ketentuan pera turan perundang-

undangan yang ber laku. 

Pasal 11 

(1) Majelis Pert imbangan harus menyelesaikan verif ikasi sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 10 ayat (1) da lam w a k t u 30 (tiga pu luh ) ha r i sejak memperoleh 

penugasan dar i Wal ikota. 

(2) Selama da lam proses penel i t ian/veri f ikasi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), bendahara dibebastugaskan sementara dar i jabatannya. 

(3) Ketentuan lebih l an ju t mengenai ta ta cara a tau mekanisme 

pembebastugasan dan p enun jukkan bendahara pengganti d i te tapkan dengan 

Peraturan Walikota. 

Pasal 12 

(1) Majelis Pert imbangan menyampaikan laporan has i l verif ikasi Kerugian 

Negara/Daerah kepada Wal ikota. 

(2) Laporan Hasi l Veri f ikasi Kerugian Negara/Daerah sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), selanjutnya d isampaikan oleh Wal ikota kepada BPK pal ing 

lambat 7 (tujuh) ha r i sejak d i te r ima dar i Majelis Pert imbangan. 

Pasal 13 

(1) BPK me lakukan pemeriksaan atas laporan kerug ian Negara/Daerah 

berdasarkan laporan hasi l penel i t ian sebagaimana d imaksud da lam Pasal 12 

ayat (2), u n t u k meny impu lkan te lah terjadi kerug ian Negara/Daerah yang 
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me l ipu t i n i l a i kerug ian Negara/Daerah, perbuatan melawan h u k u m ba ik 

sengaja m a u p u n lalai , dan penanggung jawab. 

(2) Apabi la dar i has i l pemeriksaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

t e rbuk t i ada perbuatan melawan h u k u m ba ik sengaja m a u p u n lalai , 

BPKmengeluarkan surat kepada Wal ikota u n t u k memproses penyelesaian 

kerug ian negara mela lu i SKTJM. 

(3) Apabi la dar i has i l pemeriksaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ternyata 

t idak terdapat perbuatan melawan h u k u m baik sengaja m a u p u n la la i , BPK 

mengeluarkan surat kepada Wal ikota agar kasus kerugian Negara/Daerah 

d ihapuskan dan d ike luarkan dar i daftar kerugian Negara/Daerah. 

Bagian Kedua 

Surat Keterangan Tanggung Jawab M u t l a k 

Pasal 14 

Wal ikota memer in tahkan Majelis Pert imbangan u n t u k mengupayakan 

agar bendahara bersedia membuat dan menandatangani SKTJM pal ing 

lambat 7 (tujuh) ha r i setelah mener ima surat dar i BPK. 

Pasal 15 

(1) Da lam ha l bendahara menandatangani SKTJM sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 14 maka yang bersangkutan wajib menyerahkan j a m i n a n 

kepada Majelis Pert imbangan antara la in : 

a. b u k t i kepemi l ikan barang dan/atau kekayaan la in atas nama 

bendahara; dan 

b. surat kuasa menjua l dan/atau menca i rkan barang dan/atau kekayaan 

la in dar i bendahara. 

(2) SKTJM yang te lah d i tandatangani oleh bendahara t idak dapat d i t a r ik 

kembal i . 

(3) Surat kuasa menjual dan/atau mencairkan barang dan/atau har ta 

kekayaan yang d i j aminkan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

ber laku setelah BPK mengeluarkan surat keputusan pembebanan. 

(4) J i k a SKTJM sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t idak dapat 

diperoleh/t idak dapat menjamin pengembalian kerug ian Negara/Daerah, 

Wal ikota segera menge luarkan Surat Keputusan Pembebanan Sementara 
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da lam j angka w a k t u 7 (tujuh) ha r i sejak bendahara t idak bersedia 

menandatangani SKTJM. 

Pasal 16 

(1) Penggantian kerugian Negara/Daerah d i l akukan secara t u n a i pal ing 

lambat 40 (empat pu luh) ha r i kerja sejak SKTJM di tandatangani . 

(2) Apabi la bendahara te lah mengganti kerug ian Negara/Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), Majelis Pert imbangan mengembal ikan b u k t i 

kepemil i fc in barang dan surat kuasa menjua l sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 15 ayat (1). 

(3) Da lam ha l bendahara telah mengganti kerug ian Negara/Daerah sebagaimana 

d imaksud da lam Pasal 15 ayat (2), BPK mengeluarkan surat rekomendasi 

kepada Wal ikota agar kasus kerugian Negara/Daerah d ike luarkan dar i daftar 

kerug ian negara. 

Pasal 17 

(1) Da lam rangka pelaksanaan SKTJM, bendahara dapat menjua l dan/atau 

menca i rkan har ta kekayaan yang d i j aminkan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 15 ayat (1), setelah mendapat persetujuan dan d i bawah pengawasan 

Majelis Kehormatan. 

(2) Majelis Kehormatan melaporkan has i l penyelesaian kerug ian Negara/Daerah 

mela lu i SKTJM a tau surat pernyataan bersedia mengganti kerug ian 

Negara/daerah kepada Walikota. 

(3) Wal ikota member i tahukan has i l penyelesaian kerug ian Negara/Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) kepada BPK pal ing lambat 7 (tujuh) 

ha r i sejak mener ima laporan dar i Majelis Kehormatan. 

Pasal 18 

Dalam ha l kasus kerug ian Negara/Daerah diperoleh berdasarkan pemeriksaan 

yang d i l a k u k a n oleh pemeriksa yang bekerja u n t u k dan atas nama BPK dan 

da lam proses pemeriksaan tersebut bendahara bersedia menggant i kerug ian 

secara sukarela maka bendahara membuat dan menandatangani SKTJM d i 

hadapan pemeriksa yang bekerja u n t u k dan atas nama BPK. 

Bagian Ketiga 

Penetapan Batas W a k t u 

Pasal 19 

(1) BPK menge luarkan SK PBW apabila : 
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a. BPK t idak mener ima Laporan Hasi l Veri f ikasi Kerugian Negara/Daerah 

dar i Wal ikota sebagaimana d imaksud dalam Pasal 12 ayat (2);dan 

b. Berdasarkan pember i tahuan Wal ikota tentang pelaksanaan SKTJM 

sebagaimana d imaksud dalam Pasal 17 ayat (3), ternyata bendahara t idak 

melaksanakan SKTJM. 

(2) SK PBW sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d isampaikan kepada 

bendahara mela lu i atasan langsung bendahara a tau kepala kantor/sa tuan 

kerja dengan tembusan kepada Wal ikota dengan tanda ter ima dar i 

bendahara. 

(3) Tanda ter ima dar i bendahara sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d isampaikan kepada BPK oleh atasan langsung bendahara a tau kepala 

kantor/sa tuan kerja pal ing lambat 3 (tiga) ha r i kerja sejak SK PBW di ter ima 

bendahara. 

(4) Bendahara dapat mengajukan keberatan. atas SK PBW sebagaimana 

d imaksud da lam ayat (3) kepada BPK da lam w a k t u 14 (empat belas)hari kerja 

setelah tanggal penerimaan SK PBW yang tertera pada tanda ter ima. 

(5) BPK mener ima a tau menolak keberatan bendahara sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4), da lam k u r u n w a k t u w a k t u 6 (enam) bu lan sejak surat 

keberatan dar i bendahara tersebut d i ter ima oleh BPK. 

Bagian Keempat 

Pembebanan Kerugian Negara/Daerah 

Pasal 20 

(1) BPK mengeluarkan surat keputusan pembebanan apabila: 

a. j angka w a k t u u n t u k mengajukan keberatan sebagaimana d imaksud 

dalam Pasal 19 telah ter lampaui dan bendahara t idak mengajukan 

keberatan; a tau 

b. bendahara mengajukan keberatan tetapi d i to lak ;atau 

c. telah melampaui j angka w a k t u 40 (empat pu luh) ha r i sejak 

d i tandatangani SKTJM n a m u n kerugian Negara/Daerah be lum digant i 

sepenuhnya. 

(2) Surat Keputusan Pembebanan d isampaikan kepada bendahara mela lu i 

atasan langsung bendahara a tau kepala kantor/sa tuan kerja bendahara 

dengan tembusan kepada Wal ikota yang bersangkutan dengan tanda ter ima 

dar i bendahara. 
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(3) Surat Keputusan Pembebanan sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) te lah 

mempunya i kekua tan h u k u m yang bersifat f inal . 

(4) BPK mengeluarkan surat keputusan pembebasan, apabi la mener ima 

keberatan yang d ia jukan oleh bendahara/pengampu/yang memperoleh 

hak/ah l i waris. 

(5) Apabi la setelah j angka w a k t u 6 (enam) bu lan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 19 ayat (1) te r lampaui , BPK t idak mengeluarkan p u t u s a n atas 

keberatan yang d ia jukan bendahara maka keberatan dar i Bendahara 

d i ter ima. 

Bagian Kel ima 

Pelaksanaan Keputusan Pembebanan 

Pasal 21 

(1) Berdasarkan surat keputusan pembebanan dar i BPK, bendahara waj ib 

mengganti kerug ian Negara/daerah dengan cara menyetorkan secara t u n a i 

ke kas Negara/Daerah dalam j angka w a k t u pa l ing lambat 7 (tujuh) ha r i 

setelah mener ima surat keputusan pembebanan. 

(2) Da lam hal bendahara te lah mengganti kerug ian Negara/Daerah secara t u n a i , 

maka har ta kekayaan yang telah d is i ta d ikemba l ikan kepada yang 

bersangkutan. 

(3) Surat keputusan pembebanan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

mempunya i kekua tan h u k u m u n t u k pelaksanaan sita eksekusi . 

(4) J i k a da lam j angka w a k t u 7 (tujuh) h a r i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

te lah te r lampaui dan bendahara t idak mengganti kerug ian Negara/Daerah 

secara t u n a i , ins tans i yang bersangkutan mengajukan permintaan kepada 

instans i yang berwenang u n t u k me lakukan penyitaan dan penjualan lelang 

atas har ta kekayaan bendahara. 

(5) Selama proses pelelangan d i laksanakan, d i l a k u k a n pemotongan penghasi lan 

yang d i te r ima bendahara sebesar 5 0 % (l ima p u l u h persen) dar i setiap bu lan 

sampai lunas . 

Pasal 22 

(1) Apabi la bendahara t i dak memi l i k i har ta kekayaan u n t u k d i jua l a tau hasi l 

penjualan t idak mencukup i u n t u k penggantian kerugian negara maka 

p imp inan instans i yang bersangkutan mengupayakan pengembalian 
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kerug ian Negara/Daerah mela lu i pemotongan pal ing rendah sebesar 5 0 % 

(l ima p u l u h persen) dar i penghasi lan t iap bu lan sampai lunas. 

(2) Apabi la bendahara memasuk i masa pens iun maka da lam SKPP d i can tumkan 

bahwa yang bersangkutan mas ih mempunya i u tang kepada Negara/Daerah 

dan taspen yang menjadi hak bendahara dapat d ipe rh i tungkan u n t u k 

mengganti kerug ian negara. 

Bagian Keenam 

Perhitungan Ex Officio 

Pasal 23 

(1) Penyelesaian kerug ian Negara/Daerah, ber laku pu la terhadap kasus 

kerug ian Negara/Daerah yang d ike tahu i berdasarkan perh i tungan ex officio. 

(2) Apabi la pengampu/yang memperoleh hak/ah l i war is bersedia mengganti 

kerug ian Negara/Daerah secara suka rela maka yang bersangkutan 

membuat dan menandatangani surat pernyataan bersedia mengganti 

kerug ian Negara/Daerah sebagai pengganti SKTJM. 

(3) Ni la i kerug ian Negara/Daerah yang dapat d ibebankan kepada 

pengampu/yang memperoleh hak/ah l i war is terbatas pada kekayaan yang 

dikelola a tau diperolehnya yang berasal dar i bendahara. 

Pasal 24 

(1) Atas dasar laporan atasan langsung, Wal ikota m e n u n j u k pegawai atas saran 

Majelis Pert imbangan yang d i tugaskan u n t u k membuat perh i tungan ex 

officio. 

(2) Hasi l pe rh i tungan ex-officio sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d iber ikan 

satu eksemplar kepada pengampu, ah l i war is , keluarga terdekat a tau 

bendahara yang t i dak membuat perh i tungan d a n da lam batas w a k t u 14 

(empat belas) ha r i d iber i kesempatan u n t u k mengajukan keberatan. 

(3) Biaya pembuatan perh i tungan ex-officio d ibebankan kepada bendahara/ahl i 

war is / pengampunya. 

(4) Besarnya biaya pembuatan perh i tungan ex-officio d i te tapkan oleh Wal ikota 

atas u s u l Majelis Pert imbangan. 
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Bagian Ke tu juh 

Pencatatan 

Pasal 25 

(1) BPK menerb i tkan Surat Keputusan Pencatatan j i k a proses T u n t u t a n 

Perbendaharaan be lum dapat d i laksanakan karena : 

a. bendahara meninggal d u n i a d a n ah l i war is t i dak d ike tahu i 

keberadaannya; a t au 

b. bendahara melar ikan d i r i dan t idak d ike tahu i keberadaannya serta t idak 

ada keluarganya. 

(2) Dengan d i te rb i tkannya Surat Keputusan Pencatatan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), kasus bersangkutan d ike luarkan dari adminis t ras i 

pembukuan . 

(3) Pencatatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), sewaktu-waktu dapat 

d i tag ih apabila: 

a. yang bersangkutan d ike tahu i alamatnya; 

b. ah l i war is dapat d im in takan pertanggungjawabannya;dan/atau 

c. upaya penyetoran ke kas daerah berhasi l d i t a r ik dar i Kas daerah. 

BAB VI 

PENYELESAIAN TUNTUTAN GANTI RUGI 

Bagian Kesatu 

U m u m 

Pasal 26 

(1) Pengenaan TGR di te tapkan oleh Walikota. 

(2) Penyelesaian TGR dapat d i laksanakan dengan cara: 

a. upaya damai ; 

b. TGR biasa; dan/atau 

c. pencatatan. 

Bagian Kedua 

Upaya Damai 

Pasal 27 

(1) Penyelesaian Kerugian Daerah sedapat m u n g k i n d i l akukan dengan upaya 

damai oleh pegawai negeri b u k a n bendahara, pejabat la in , p ihak ketiga, a tau 

ah l i waris , ba ik t u n a i a tau angsuran. 
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(2) Pelaksanaan upaya damai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

oleh Inspektorat . 

(3) Da lam ha l penyelesaian kerug ian daerah d i laksanakan dengan cara 

angsuran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ter lebih d a h u l u harus d ibuat 

SKTJM kecual i u n t u k p ihak ketiga d ibuat surat pengakuan hu tang . 

(4) Jangka w a k t u pembayaran secara angsuran sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3), dapat d i l akukan pal ing lambat 2 (dua) t a h u n sejak d i tanda 

tanganinya SKTJM dan ha rus disertai j a m i n a n barang yang n i la inya lebih 

besar a tau sama dengan n i l a i kerug ian daerah. 

(5) Pembayaran secara angsuran sebagaimana d imaksud pada ayat (4), dapat 

d i l akukan mela lu i pemotongan gaji/penghasilan dengan di lengkapi surat 

kuasa pemotongan, j a m i n a n barang beserta surat kuasa pemi l ikan yang sah, 

serta di lengkapi surat kuasa menjual . 

(6) Apabi la pegawai negeri b u k a n bendahara, pejabat la in , p ihak ketiga, a tau 

ah l i war is t idak dapat melaksanakan pembayaran angsuran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (4), barang j a m i n a n pembayaran angsuran dapat d i jua l 

sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan yang ber laku. 

(7) Apabi la terdapat kekurangan dar i has i l penjualan barang j a m i n a n 

sebagaimana d imaksud pada ayat (5), kekurangan tersebut tetap menjadi 

kewaj iban pegawai negeri b u k a n bendahara, pejabat la in , p ihak ketiga, a tau 

ah l i war is yang bersangkutan dan apabi la terdapat kelebihan dar i penjualan 

barang j a m i n a n tersebut, akan d ikembal ikan kepada yang bersangkutan. 

(8) Pelaksanaan Keputusan TGR d i l akukan oleh Majelis Pert imbangan. 

Bagian Ketiga 

T u n t u t a n Gant i Rugi Biasa 

Pasal 28 

(1) TGR d i l a k u k a n atas dasar pada kenyataan yang sebenarnya dar i has i l 

pengumpulan bahan-bahan b u k t i dan penel i t ian Inspektorat . 

(2) Semua pegawai b u k a n bendahara, pejabat la in , dan/atau p ihak ketiga, 

apabi la merug ikan daerah wajib d ikenakan TGR. 

(3) Kerugian daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i ak iba tkan karena: 

a. perbuatan melawan h u k u m ; dan/atau 
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b. perbuatan mela la ikan kewajiban a tau t idak melaksanakan kewajiban 

sebagaimana mest inya yang ada hubungannya dengan pelaksanaan 

fungsi a t aupun dengan status jabatannya ba ik langsung m a u p u n t idak 

langsung. 

(4) Pelaksanaan TGR sebagaimana d imaksud pada ayat (3), d iserahkan 

penyelesainnya mela lu i Majelis Pert imbangan. 

Pasal 29 

(1) Apabi la usaha u n t u k mendapatkan penggantian kerug ian upaya damai 

sebagaimana d imaksud da lam Pasal 26 ayat (1) h u r u f a t idak berhasi l , proses 

TGR d ibe r i t ahukan secara te r tu l i s oleh Wal ikota kepada pegawai negeri 

b u k a n bendahara, pejabat la in , dan/atau pihak ketiga yang bersangkutan 

dengan menyebutkan : 

a. identitas pe laku; 

b. j u m l a h kerugian yang dider i ta oleh Daerah yang harus digant i ; 

c. sebab-sebab serta alasan penun tu tan d i l akukan ; dan 

d. tenggang w a k t u yang d iber ikan u n t u k mengajukan pembelaan d i r i 

selama 14 (empat belas) h a r i , t e rh i tung sejak d i ter imanya pember i tahuan 

oleh Pegawai/Orang bersangkutan. 

(2) Apabi la pegawai negeri b u k a n bendahara, pejabat l a in , dan/atau p ihak 

ketiga yang d iha ruskan mengganti kerug ian t idak mengajukan 

keberatan/pembelaan d i r i sampai dengan batas w a k t u yang d i te tapkan a tau 

telah mengajukan pembelaan d i r i tetapi t idak dapat m e m b u k t i k a n bahwa ia 

bebas sama sekali da r i kesalahan/kelalaian, Wal ikota menetapkan Surat 

Keputusan Pembebanan. 

(3) Berdasarkan Surat Keputusan Pembebanan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2), bagi pegawai negeri b u k a n bendahara, pejabat la in , dan/atau p ihak 

ketiga yang te lah mengajukan keberatan ter tu l i s akan tetapi Wal ikota tetap 

berpendapat bahwa yang bersangkutan salah/lalai dan dengan demik ian 

tetap membebankan penggantian kekurangan kepadanya, dapat mengajukan 

permohonan banding kepada pejabat yang berwenang pal ing lambat 30 ft i 

pu luh) ha r i setelah d i te r ima surat keputusan pembebanan e* 

bersangkutan. 
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Pasal 30 

(1) Surat Keputusan Pembebanan Gant i Rugi mempunya i kekua tan yang 

pelaksanaannya dapat d i l akukan dengan cara memotong gaji dan 

penghasi lan la innya. 

(2) Pelaksanaan pemotongan gaji dan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), dapat d i l akukan dengan cara mengangsur dan d i lunaskan pal ing 

lambat 2 (dua) t a h u n . 

(3) Keputusan Pembebanan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) tetap 

d i laksanakan mesk ipun yang bersangkutan mengajukan permohonan 

banding. 

(4) Keputusan t ingkat banding dar i pejabat yang berwenang dapat berupa 

memperkuat a t au membata lkan surat keputusan pembebanan a tau merubah 

besarnya kerug ian yang ha rus dibayar oleh pegawai yang bersangkutan. 

Bagian Keempat 

Penyelesaian Kerugian Barang Daerah 

Pasal 31 

(1) Semua pegawai b u k a n bendahara, pejabat l a in a tau ah l i war isnya, yang 

bertanggung jawab atas terjadinya kehi langan Barang Daerah dapat 

d i l a k u k a n penggantian dengan ben tuk uang a tau barang sesuai dengan cara 

penggantian kerug ian yang telah d i te tapkan sesuai dengan ke tentuan 

peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

(2) Penggantian kerug ian dengan bentuk barang sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), d i l akukan k h u s u s terhadap barang bergerak berupa kendaraan 

bermotor roda 4 (empat) d a n roda 2 (dua) yang u m u r 

perolehannya/pembel iannya antara 1 (satu) sampai 3 (tiga) t a h u n . 

(3) Penggantian kerug ian dengan ben tuk uang dapat d i l a k u k a n terhadap barang 

t idak bergerak a tau yang bergerak selain yang d imaksud pada ayat (2) 

dengan cara t u n a i a tau angsuran selama 2 (dua) t a h u n . 

(4) Ni la i taks i ran j u m l a h harga benda yang akan digant i rug i da lam ben tuk uang 

m a u p u n barang sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i te tapkan sesuai 

dengan ke t en tuan pera turan perundang-undangan yang ber laku . 
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Bagian Kel ima 

Pencatatan 

Pasal 32 

(1) Wal ikota menerb i tkan Surat Keputusan Pencatatan j i k a proses TGR be lum 

dapat d i laksanakan karena: 

a. pegawai b u k a n bendahara dan pejabat la innya meninggal dun i a tanpa 

ada ah l i war is yang d ike tahui ; 

b. ada ah l i war is tetapi t idak dapat d i m i n t a k a n pertanggungjawabannya; 

a tau 

c. pegawai b u k a n bendahara dan pejabat la innya melar ikan d i r i dan t idak 

d ike tahu i a lamatnya. 

(2) Dengan d i te rb i tkannya Surat Keputusan Pencatatan, kasus yang 

bersangkutan d ike luarkan dar i adminis t ras i p embukuan . 

(3) Pencatatan yang telah d i l akukan sewaktu-waktu dapat d i tag ih apabila: 

a. yang bersangkutan d ike tahu i alamatnya; 

b. ah l i war is dapat d im in takan pertanggungjawabannya;dan/atau 

c. upaya penyetoran ke kas daerah berhasi l d i t a r i k dar i kas daerah. 

BAB VI I 

KADALUWARSA 

Bagian Pertama 

T u n t u t a n Perbendaharaan 

Pasal 33 

(1) T u n t u t a n Perbendaharaan Biasa d inyatakan Kadaluwarsa setelah lewat 5 

(lima) t a h u n sejak d ike tahu i kerugian Negara d ike tahu i a tau da lam w a k t u 8 

(delapan) t a h u n sejak ter jadinya kerug ian Negara t i dak d i l akukan 

p e n u n t u t a n gant i rug i . 

(2) Tanggungjawab ah l i war is/pengampu/pihak la in yang memperoleh hak dar i 

bendahara menjadi hapus apabi la 3 (tiga) t a h u n telah lewat sejak keputusan 

pengadilan. 

Bagian Kedua 

T u n t u t a n Gant i Rugi Biasa 

Pasal 34 

T u n t u t a n Gant i Rugi d inyatakan kadaluwarsa setelah lewat 5 (lima) t a h u n sejak 

ak l i i r t a h u n kerugian Daerah d ike tahu i a tau setelah 8 (delapan) t a h u n sejak 

akh i r t a h u n perbuatan te rakhi r d ike tahui . 
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BAB VI I I 

PENGHAPUSAN 

Pasal 35 

(1) Bendahara/Pegawai b u k a n bendahara/pejabat l a in a t a u p u n ah l i 

war is/keluarga terdekat/pengampu yang berdasarkan Keputusan Wal ikota 

d iwaj ibkan menggant i kerug ian daerah dan t i dak m a m p u membayar gant i 

rug i , yang bersangkutan harus mengajukan permohonan secara ter tul is 

kepada Wal ikota u n t u k penghapusan atas kewajibannya. 

(2) Majelis pert imbangan atas nama Wal ikota melaksanakan penel i t ian terhadap 

permohonan penghapusan t u n t u t a n sebagaimana d imaksud ayat (1). 

(3) Apabi la hasi l penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (2), ternyata yang 

bersangkutan memang t idak m a m p u , Wal ikota dapat menghapuskan 

t u n t u t a n perbendaharaan dan gant i r u g i sebagian a t au se luruhnya yang 

d i te tapkan dengan sura t keputusan penghapusan. 

(4) Penghapusan sebagaimana d imaksud pada ayat (3), dapat d i tag ih kembal i 

apabi la bendahara/pegawai b u k a n bendahara/pejabat l a in/ah l i war is 

bersangkutan t e rbuk t i m a m p u . 

BAB IX 

PEMBEBASAN 

Pasal 36 

Dalam ha l bendahara a tau pegawai b u k a n bendahara ternyata meninggal dun ia 

tanpa ah l i war is a tau t idak layak u n t u k di tag ih, yang berdasarkan Surat 

Keputusan Wal ikota d iwaj ibkan menggant ikan kerugian Daerah, maka Majelis 

Pert imbangan member i tahukan secara ter tu l i s kepada Wal ikota u n t u k 

memohonkan pembebasan atas sebagian/seluruh kewajiban. 

BAB X 

PENYETORAN 

Pasal 37 

(1) Penyetoran/pengembalian secara tunai/sekal igus a tau angsuran kekurangan 

per-bendaharaan/kerugian Daerah a tau hasi l penjualan barang 

jaminan/kebendaan harus mela lu i rekening kas u m u m daerah. 
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(2) Da lam ha l penyelesaian perkara kerugian daerah penyelesaian d iserahkan 

mela lu i Pengadilan, barang yang d irampas d iserahkan ke daerah u n t u k 

selanjutnya disetorkan ke Kas Daerah. 

(3) Khusus penyetoran kerugian Daerah yang berasal da r i Badan Usaha M i l i k 

Daerah langsung disetor ke Rekening BUMD bersangkutan. 

BAB X I 

PELAPORAN 

Pasal 38 

(1) Majelis Pert imbangan melaporkan perkembangan pelaksanaan penyelesaian 

kerug ian Negara/Daerah, setiap t r iwu l an kepada Wal ikota. 

(2) Hasi l Pelaporan t indak lan jut sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

d i laporkan kepada Audi tor Pemeriksa pada saat d i l akukan Pemeriksaan. 

BAB X I I 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 39 

Pihak ketiga dapat d i l akukan t u n t u t a n gant i rug i apabi la me lakukan perbuatan, 

antara la in : 

a. t idak menepat i j a n j i a tau kont rak ; 

b. peng ir iman barang yang mengalami kerusakan karena 

kesalahannya;dan/ a tau 

c. pen ipuan, penggelapan, dan perbuatan la innya yang secara langsung/t idak 

langsung merug ikan daerah. 

Pasal 40 

Apabi la penyelesaian Kerugian Daerah mengalami kemacetan da lam 

pemul ihan/pengembal iannya, Wal ikota dapat meminta pert imbangan kepada 

Inspektorat dan/atau BPK u n t u k t indak lan ju t penyelesaiannya. 

BAB XI I I 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 4 1 

(1) Wal ikota membentuk Majelis Pert imbangan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 34 ayat (3) pa l ing lambat 3 (tiga) bu l an sejak d i te tapkannya Peraturan 

Daerah i n i . 
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(2) Majelis Pert imbangan yang sudah terbentuk tetap melaksanakan tugasnya 

sampai te rbentuknya Majelis Pert imbangan baru . 

(3) Apabi la p ihak Kepolisian a tau Kejaksaan telah menyi ta barang-barang yang 

ada hubungannya dengan kejahatan dar i Bendaharawan yang bersangkutan 

dan/atau oleh Pengadilan da lam putusannya ternyata has i l penjualan 

barang-barang d imaksud disetorkan ke Kas Daerah, kepada yang 

bersangkutan dibebaskan dar i TP-TGR sepanjang kerugian Daerah telah 

terpenuhi . 

BAB XIV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 42 

Peraturan pelaksanaan Peraturan Daerah i n i harus sudah d i te tapkan pal ing 

lama 6 (enam) bu lan sejak Peraturan Daerah i n i d iundangkan . 

Pasal 43 

Peraturan Daerah i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Daerah i n i dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di te tapkan d i Gorontalo 

NO REG PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO : C */2§ 1 5 ) 



PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KOTA GORONTALO 

N O M O R . TAHUN 2015 

TENTANG 

TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI KEUANGAN DAN 

BARANG DAERAH KOTA GORONTALO. 

I . UMUM 

Pengelolaan keuangan dan barang Daerah sebagai salah sa tu u n s u r 

penyelenggaraan pemer intahan Daerah merupakan sub sistem dar i pengelolaan 

keuangan negara da lam sistem Negara Kesatuan Republ ik Indonesia. 

Pengelolaan keuangan dan barang Daerah tersebut men imbu lkan hak dan 

kewajiban baik bagi pemer intah daerah m a u p u n setiap orang yang berperan d i 

dalamnya. Keuangan dan barang Daerah harus dapat dikelola dengan baik, 

ter t ib , t ransparan dan akuntabe l agar kerugian Daerah dapatd ih indarkan . 

Pengelolaan keuangan dan barang Daerah yang ba ik merupakan salah sa tu 

ind ikator da lam mewujudkan pemer intahan yang baik (Good Governance). 

Adanya h a k dan kewajiban sebagai ak ibat pengelolaan keuangan dan barang 

Daerah dapat member ikan kon t r i bus i pada ha l -ha l yang si fatnya menambah 

a tau mengurangi kekayaan Daerah. Kekayaan Daerah dapat be rkurang karena 

t indakan melanggar h u k u m da lam pengurusannya, ba ik disengaja m a u p u n 

karena kelalaian pahara, pegawai a tau pejabat la innya dan/atau disebabkan 

sua tu keadaan d i luar dugaan a tau kemampuan manusia . 

Pada dasEirnya buah p ik i ran yang melatarbelakangi terbitnya peraturan daerah 

in i adalah keinginan u n t u k mengelola keuangan negara/daerah secara efektif dan 

efisien. Ide dasar tersebut tentunya ingin di laksanakan melalui tata kelola 

pemerintahan yang baik yang memi l ik i tiga pilar u tama ya i tu transparansi , 

akuntabi l i tas, dan partisipatif. Un tuk mencapai tu juan tersebut, maka diperlukan 

adanya satu peraturan pelaksanaan yang komprehensi f dan terpadu yang 

ber tu juan agar memudahkan da lam pelaksanaannya dan t idak m e n i m b u l k a n 

m u l t i tafsir da lam penerapannya. Peraturan d imaksud memuat berbagai 

kebi jakan terka i t dengan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan dan 

pertanggungjawaban keuangan Daerah. 

I I . PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

C u k u p jelas. 
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Pasal 2 

C u k u p jelas. 

Pasal 3 

A y a t ( l ) 

C u k u p jelas. 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan "Pejabat l a in " adalah pejabat negara dan pejabat 

penyelenggara pemer intahan yang t idak berstatus pejabat negara, t idak 

t e rmasuk bendahara, dan pegawai negeri b u k a n bendahara. 

Pasal 4 

C u k u p jelas. 

Pasal 5 

C u k u p jelas. 

Pasal 6 

C u k u p jelas. 

Pasal 7 

C u k u p jelas. 

Pasal 8 

C u k u p jelas. 

Pasal 9 

C u k u p jelas. 

Pasal 10 

C u k u p jelas. 

Pasal 11 

C u k u p jelas. 

Pasal 12 

C u k u p jelas. 

Pasal 13 

C u k u p jelas. 

Pasal 14 

C u k u p jelas. 

Pasal 15 

C u k u p jelas. 

Pasal 16 

C u k u p jelas. 

Pasal 17 

C u k u p jelas. 
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Pasal 18 

C u k u p jelas. 

Pasal 19 

C u k u p jelas. 

Pasal 20 

C u k u p jelas. 

Pasal 21 

C u k u p jelas. 

Pasal 22 

C u k u p jelas. 

Pasal 23 

C u k u p jelas. 

Pasal 24 

C u k u p jelas. 

Pasal 25 

C u k u p jelas. 

Pasal 26 

C u k u p jelas. 

Pasal 27 

C u k u p jelas. 

Pasal 28 

C u k u p jelas. 

Pasal 29 

C u k u p jelas. 

Pasal 30 

C u k u p jelas. 

Pasal 31 

C u k u p jelas. 

Pasal 32 

C u k u p jelas. 

Pasal 33 

C u k u p jelas. 

Pasal 34 

C u k u p jelas. 
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Pasal 35 

Ayat (1) 

Yang d imaksud dengan " t idak m a m p u " adalah sua tu keadaan seseorang 

karena ekonomi dan keuangan t idak sanggup menyelesaikan 

kewajibannya. 

Ayat (2) 

C u k u p jelas. 

Ayat (3) 

C u k u p jelas. 

Ayat (4) 

C u k u p jelas. 

Pasal 36 

Yang d imaksud dengan "Tidak Layak" adalah sua tu keadaan seseorang 

yang bersangkutan d i l iha t dar i aspek kemanus iaan ba ik yang menyangkut 

f is ik dan non f isik d ipandang t idak m a m p u menyelesaikan kerugian 

Daerah. 

Yang d imaksud dengan "Pembebasan" adalah membebaskan/meniadakan 

kewajiban seseorang u n t u k membayar hu tang kepada Daerah yang 

m e n u r u t h u k u m menjadi tanggungannya, tetapi atas dasar pert imbangan 

keadi lan a tau alasan pent ing t idak layak d i tag ih dar inya dan yang 

bersangkutan t e rbuk t i t idak bersalah. 

Pasal 37 

C u k u p jelas. 

Pasal 38 

C u k u p jelas. 

Pasal 39 

C u k u p jelas. 

Pasal 40 

C u k u p jelas. 

Pasal 41 

C u k u p jelas. 

Pasal 42 

C u k u p jelas. 

Pasal 43 

C u k u p jelas. 
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